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ABSTRAK

keberhasilan pendidikan ditentukan oleh keberhasilan pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar, yakni keterpaduan antara kegiatan guru dengan
kegiatan siswa. Salah satu usaha untuk mengoptimalkan pembelajaran dengan
memperbaiki system pengajaran, maka perbaikannya pun harus mencakup
keseluruhan komponen dalam system pengajaran. Terlebih lagi bagi seorang guru
agama, ia harus mempunyai nilai lebih dibandingkan dengan guru-guru yang lain.

Guru agama, disamping melaksanakan tugas keagamaan, ia juga
melaksanakan tugas pendidikan dan pembinaan bagi peserta didik, ia membantu
pembentukan kepribadian, pembinaan akhlak dan pengembangan keimanan dan
ketaqwaan para siswa. Apalagi pada pelaporan hasil belajar bukan hanya untuk
melatih kognitif saja, tetapi juga dapat mengasah afektif dan psikomotorik anak
didik. Sehingga guru dapat merancang dan menerapkan penilaian yang
diharapkan. Akan tetapi, secara jujur harus diakui bahwa penilaian psikomotorik
yang dilakukakn guru agama di SMPN 9 Langsa kurang maksimal dalam
pelaksanaan tersebut.

Adapun yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah
bagaimanakah kemampuan guru agama terhadap pemahaman konsep penilaian
psikomotorik, bagaimanakah kompetensi guru agama dalam
mengimplementasikan penilaian psikomotorik, apa saja hambatan guru dalam
melaksanakan penilaian psikomotorik di SMPN 9 Langsa.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan guru terhadap
pemahaman konsep penilaian psikomotorik, untuk mengetahui kompetensi guru
agama dalam mengimplementasikan penilaian psikomotorik, untuk mengetahui
hambatan guru dalam melaksanakan penilaian psikomotorik di SMPN 9 Langsa.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif yang bersifat
deskriptif yaitu mengangkat fakta, keadaan dan fenomena-fenomena logis yang
terjadi saat penelitian berlangsung dan menyajikan apa adanya, serta melakukan
penelitian lapangan (field research) dan penelitian kepustakaan (library research).
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah tiga orang guru PAI dan satu
orang wakil kepala sekolah. Penentuan subjek menggunakan teknik purposive
sampling, instrument yang digunakan berupa pedoman observasi dan wawancara,
kemudian dari hasil observasi dan wawancara ini dianalisiskan untuk mengetahui
hasilnya. e e
Adapun hasil dalam penelitian ini memperoleh kesimpulan adalah
Kemampuan guru agama di SMP Negeri 9 Langsa masih kurang baik dalam
memahami konsep penilaian psikomotorik, hal ini sesuai dengan hasil observasi
dan wawancara bahwa sanya kemampuan guru agama tersebut belum memegang
prinsip-prinsip penilaian psikomotorik walaupun masih kurang sempurna karena
kurang memahami konsep penilaian yang ada dan faktor usia. Kompetensi guru
dalam implementasi penilaian psokomotorik juga masih dikategorikan kurang
baik, karena hanya satu orang guru agama yang menerapkan sistem penilaian
tersebut. Sedangkan kendala guru dalam melaksanakan penilaian psikomotorik
adalah minimnya waktu, kura}ngnya tenaga guru, dan kurang nya pengetahuan
terhadap penilaian psikomotorik.




BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-—
anak untuk memimpin jasmani dan rohani kearah kedewasaan. Dalam artian,
pendidikan adalah sebuah proses transfer nilai-nilai dari orang dewasa (guru atau
orang tua) kepada anak—anak agar menjadi dewasa dalam segala hal.

Untuk menciptakan sumber daya manusia yang bermutu, diperlukannya
pendidikan. Karena pendidikan merupakan usaha mengubah pola pikir seseorang
dari sikap tidak memiliki pengetahuan ketingkat yang mampu memahami dan
mengenal ilmu pengetahuan. Dengan adanya pendidikan tersebut mampu
menciptakan manusia-manusia yang berpotensi, berbudi pekerti luhur,
mempunyai akhlak yang mulia, cerdas, terampil, sehat jasmani dan rohani serta
memiliki tanggung jawab seperti penjelasan berikut ini:

Secara makro, pendidikan nasional bertujuan membentuk organisasi
pendidikan yang bersifat otonom sehingga mampu melakukan Inovasi dalam
pendidikan untuk menuju suatu lembaga yang beretika, selalu menggunakan
nalar, berkemampuan komunikasi social yang positif dan memiliki sumber
daya manusia yang sehat dan tangguh. Sedangkan secara mikro, pendidikan
nasional bertujuan membentuk manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, beretika (beradab dan berwawasan budaya bangsa
Indonesia), memiliki nalar (maju, cakap, cerdas, kreatif, inovatif, dan
bertanggung jawab), berkemampuan komunikasi social (tertib dan sadar
hokum, kooperatif, dan kompetitif, demokratis), dan berbadan sehat sehingga
menjadi manusia mandiri."

| E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Implementasi dan Inovasi, Cet. Keempat,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, September 2003), hal. 21
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Untuk mencapai tujuan yang diinginkan tersebut, maka dalam lembaga
pendidikan formal yaitu sekolah, keberhasilan pendidikan ditentukan oleh
keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, yakni keterpaduan antara
kegiatan guru dengan kegiatan siswa. Salah satu usaha untuk mengoptimalkan
pembelajaran dengan memperbaiki system pengajaran, maka perbaikannya pun
harus mencakup keseluruhan komponen dalam system pengajaran tersebut.

Sebagai pengajar, guru hendaknya memiliki perencanaan (planing)
pengajaran yang baik. Perencanaan pengajaran tersebut erat kaitannya dengan
berbagai unsur seperti tujuan pengajaran, bahan pengajaran, dan evaluasi. Unsur —
unsur tersebut merupakan bagian Integral dari keseluruhan tanggung jawab guru
dalam proses pembelajaran.

Saat ini dalam segi kurikulum salah satu upaya yang dilakukan pemerintah
untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan memberlakukan Kurikulum
Tingkat Satuan Pengajaran (KTSP), yang paling penting dalam hal ini adalah
kualitas guru. Sebab secanggih apapun suatu kurikulum dan sehebat apapun
sistem pendidikan, tanpa kualitas guru yang baik, maka semua itu tidak akan
membuahkan hasil yang maksimal. Oleh karena itu, guru diharapkan memilki

kompetensi yang diperlukan untuk melaksanakan tugas dan fungsinya secara

efektif dan efisien.
Kompetensi merupakan salah satu kualifikasi guru yang terpenting. Bila

kompetensi ini tidak ada pada diri seorang guru, maka ia tidak akan berkompeten

dalam melakukan tugasnya dan hasilnya pun tidak optimal.



Terlebih lagi bagi seorang guru agama, ia harus mempunyai nilai lebih
dibandingkan dengan guru-guru lainnya. Guru Agama, disamping melaksanakan
tugas keagamaan, ia juga melaksanakan tugas pendidikan dan pembinaan bagi
peserta didik, ia membantu pembentukan kepribadian, pembinaan akhlak dan
pengembangan keimanan dan ketaqwaan para siswa. Dengan tugas cukup berat
tersebut, guru PAI dituntut untuk memiliki keterampilan profesional dalam
menjalankan tugas pembelajaran.

Dengan kompeténsi yang dimiliki, selain menguasai materi dan dapat
mengolah program belajar mengajar, guru juga dituntut dapat melaksanakan
evaluasi. Evaluasi ini merupakan alat bantu ukur yang dalam proses pembelajaran
sering digunakan oleh tenaga pengajar, baik secara test maupun non test. Guru
sering memberikan penilaian kepada siswa untuk mengukur kemampuan siswa
sejauh mana siswa tersebut paham dan merespon terhadap materi tertentu yang
diberikan oleh guru agama.

Apalagi pada pelaporan hasil belajar bukan hanya untuk melatih kognitif
saja. Tetapi juga dapat mengasah afektif dan psikomotorik anak yang didik oleh
para guru tersebut, sehingga para guru tersebut dapat merancang dan menerapkan
penilaian sesuai kebutuhan kurikulum yang berlaku sekarang ini dan mendapat
hasil yang diharapkan.

Dari hasil Observasi penulis di SMPN 9 Langsa, bahwa hasil evaluasi
dalam kompetensi guru agama pada SMP tersebut rendah. Berdasarkan asumsi

diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam




tentang “Kompetensi Guru Agama Dalam Implementasi Penilaian

Psikomotorik di SMPN 9 Langsa”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas penulis dapat merumuskan
permasalahan tentang “Kompetensi Guru Agama dalam Penilaian Psikomotorik™,
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kemampuan guru terhadap pemahaman konsep penilaian
psikomotorik?
2. Bagaimanakah kompetensi guru Agama dalam mengimplementasikan
penilaian psikomotorik?
3. Apa saja hambatan guru dalam melaksanakan penilaian psikomotorik di

SMP Negeri 9 Langsa?

C. Tujuan Penelitian

Setiap suatu usaha tidak terlepas dari tujuan yang akan dicapai, demikian
juga halnya dengan penulis dalam membahas judul skripsi ini mempunyai
beberapa tujuan antara lain

1. Untuk Bagaimanakah kemampuan guru terhadap pemahaman konsep
penilaian psikomotorik?
5 Untuk mengetahui bagaimanakah kompetensi guru Agama dalam

mengimplementasikan penilaian psikomotorik di SMP Negeri 9 Langsa.




3. Untuk mengetahui hambatan guru dalam melaksanakan penilaian

psikomotorik di SMP Negeri 9 Langsa.

D. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan penelitian dan pembahasan secara umum, antara lain:
1. Untuk mengembangkan ilmu dalam penulisan karya Iimiah.
2. Hasil skripsi ini akan menjadi bahan Informasi atau masukan bagi para
penulis khususnya dan pembaca pada umumnya.
3. Untuk mengetahui sejauh mana kompetensi guru Agama dalam
menerapkan penilaian psikomotorik terhadap hasil belajar pendidikan

Agama di SMP Negeri 9 Langsa.

E. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan bagi pihak pembaca dalam menafsirkan
skripsi ini yang berjudul: “Kompetensi Guru Agama Dalam Implementasi
Penilaian Psikomotorik di SMP Negeri 9 Langsa”. Maka untuk itu perlu kiranya
penulis menjelaskan istilah—istilah tersebut, diantaranya adalah:
a. Kompetensi

Kompetensi adalah kewenangan, cakap, kuasa untuk menentukan atau
memutuskan sesuatu.” Maksud dari kompetensi disini adalah kemampuan guru
dalam membimbing dan menyampaikan materi — materi pendidikan Agama serta

mampu diserap oleh siswa dalam proses balajar mengajar.

2 w. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta i
8 - B
1976), hal. 518 ( alai Pustaka,




b. Guru Agama

Guru adalah orang yang bisa memberikan pengetahuan kepada murid.?
Guru adalah figure manusiawi sumber yang menempati posisi dan memegang
peranan penting dalam pendidikan. Sedangkan makna Agama adalah suatu
kepercayaan yang dianut oleh manusia dalam usahanya mencari hakikat dari
hidupnya dan yang mengajarkan kepadanya tentang hubungan dengan Tuhan,
tentang hakikat dan maksud dari segala sesuatu yang ada.' Jadi Guru Agama
adalah orang yang memberikan pengetahuan pendidikan Agama Islam kepada
murid di SMP Negeri 9 Langsa.
¢. Penilaian

Penilaian adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan beragam alat
penilaian untuk memperoleh informasi tentang sejauh mana hasil belajar peserta
didik atau ketercapaian kompetensi peserta didik.’ Jadi Penilaian yang penulis
maksud adalah penilaian hasil belajar pada siswa yang berada di SMP Negeri 9
Langsa.
d. Implementasi

Implementasi berasal dari bahasa Inggris yang berarti pelaksanaan,®
sedangkan dalam kamus populer yang berarti penerapan, pelaksanaan.” karena

luasnya arti Implementasi maka dalam hal ini penulis membatasi arti

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Balai Pustaka, 1990), hal. 204 _
4 Soegarda Poerbakwadja, dan H. A. H. Harahap, Ensikiopedi Pendidikan, (Jakarta:

Gunung Agung, 1976), hal.6

5 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama), Cet ke 4, hal. 373

¢ Jhon M, Echoles dan Hasan Sadly, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia

Pustaka Utama 1995), hal. 155
7 Tim Media. Kamus limiah Poluler, (Media center, 2002), hal. 155




Implementasi.  Arti  Implementasi  yang penulis maksud  adalah
pelaksanaan/penerapan penilaian psikomotorik terhadap guru Agama di SMP
Negeri 9 Langsa.
e. Psikomotorik

Psikomotorik berhubungan dengan akivitas fisik yang berkaitan dengan
proses mental dan psikologi.8 Arti dari psicomotorik yang penulis maksud disini
adalah perubahan perilaku peserta didik yang akan dinilai oleh guru untuk
mengetahui apakah siswa tersebut mampu melaksanakan keterampilan dan

kemampuan bertindak setelaih ia menerima pembelajaran dikelas.

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,.. hal. 403



